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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perilaku siswa autis

dalam konteks kelas inklusif serta menganalisis pengaruh
karakteristik tersebut terhadap proses pembelajaran dan interaksi
sosial di sekolah. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis
studi kasus dengan subjek seorang siswa autis kelas VIII di salah satu
SMP inklusif di Surakarta. Data dikumpulkan melalui observasi
Hasil penelitian

menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan komunikasi verbal

partisipatif dan wawancara semi-terstruktur.

yang baik meskipun menghindari kontak mata, mampu berinteraksi
sosial secara aktif, namun menunjukkan perilaku repetitif saat cemas
dan berlebihan Dalam
pembelajaran, siswa lebih responsif terhadap materi konkret dan

reaksi terhadap perubahan rutinitas.

membutuhkan bimbingan langsung. Temuan ini menegaskan
pentingnya strategi pembelajaran individual, pendekatan berbasis
visual, dan dukungan lingkungan sosial dalam menciptakan

pengalaman belajar yang optimal bagi siswa autis di kelas inklusif.

Kata kunci: siswa autis, kelas inklusif, perilaku belajar, komunikasi
verbal, strategi pembelajaran individual.
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Pendahuluan

Autisme merupakan salah satu gangguan perkembangan yang memengaruhi
kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, berkomunikasi, dan berperilaku. Anak
dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki kebutuhan khusus yang menuntut
pendekatan pendidikan yang berbeda dari anak pada umumnya (Haerunnisa et al.,
2024). Salah satu pendekatan yang kini banyak dikembangkan di Indonesia adalah
pendidikan inklusif, yang memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus,
termasuk anak autis, untuk belajar bersama anak-anak reguler dalam satu ruang kelas
(Risti et al., 2025).

Namun, pelaksanaan pendidikan inklusif tidak terlepas dari tantangan. Salah satunya
adalah keberagaman karakteristik perilaku anak autis yang terkadang tidak mudah
dipahami oleh guru maupun teman sebaya (Azis et al., 2021). Dalam praktiknya, anak
autis kerap menunjukkan perilaku unik seperti hand flapping saat cemas, kesulitan dalam
mempertahankan kontak mata, serta ketergantungan pada rutinitas (Christyastari &
Rusmawan, 2023). Temuan ini juga tercermin dalam hasil observasi peneliti terhadap
salah satu siswa autis di kelas VIII SMP, yang meskipun dapat fokus saat pembelajaran
berlangsung, menunjukkan reaksi berlebihan terhadap stimulus suara tertentu dan
kesulitan memahami instruksi abstrak.

Penelitian terdahulu menggarisbawahi pentingnya komunikasi verbal dan nonverbal
dalam mendukung proses belajar anak autis di kelas inklusif. Komunikasi nonverbal
seperti ekspresi wajah, gerakan tangan, dan intonasi suara menjadi bagian penting dalam
membantu siswa memahami instruksi dan menjalin interaksi sosial (Haerunnisa et al.,
2024; Risti et al., 2025). Dalam konteks inilah, peran guru sebagai fasilitator sangat
krusial, mengingat guru tidak hanya perlu menyampaikan materi, tapi juga harus
mampu mengenali dan merespons perilaku siswa autis dengan pendekatan yang tepat
(Christyastari & Rusmawan, 2023; Risti et al., 2025).

Pendidikan inklusif yang efektif tidak hanya membutuhkan sistem kurikulum yang
adaptif, tetapi juga pemahaman mendalam tentang pola perilaku anak autis, seperti yang
tercermin dari hasil studi kasus ini. Meskipun sering dikaitkan dengan kecenderungan
menyendiri dan gangguan komunikasi, siswa dalam studi ini justru menunjukkan
interaksi sosial yang baik dan respons verbal yang jelas. Hal ini menegaskan bahwa
dukungan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif dapat membantu anak autis
berkembang lebih optimal (Azis et al., 2021; Christyastari & Rusmawan, 2023).
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perilaku
siswa autis dalam konteks kelas inklusif dan menganalisis bagaimana karakteristik
tersebut memengaruhi proses pembelajaran dan interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus. Penelitian dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara semi-
terstruktur di salah satu SMP di Kota Surakarta yang menerapkan sistem kelas inklusif.
Subjek utama adalah seorang siswa autis yang duduk di kelas VIII. Observasi dilakukan
secara partisipatif untuk menggali perilaku siswa dalam situasi pembelajaran dan
interaksi sosial di kelas, sementara wawancara dilakukan dengan siswa itu sendiri dan
guru pendamping untuk mendapatkan data pendukung mengenai respons siswa
terhadap pembelajaran dan perubahan rutinitas. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik perilaku siswa autis dalam konteks
pembelajaran inklusif.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Karakteristik Siswa Autis di Kelas Inklusif

No Aspek yang Diamati Indikator Hasil Observasi
1 Interaksi Sosial Cenderung menyendiri Tidak. Siswa  aktif
bermain dengan teman
saat istirahat.
2 Komunikasi Verbal Respons terhadap ajakan Responsif, berbicara
bicara dengan jelas namun
tanpa kontak mata.
3 Perilaku Repetitif Hand flapping atau gerakan Muncul saat siswa
berulang lainnya merasa cemas,
misalnya karena
perubahan rutinitas.
4 Fokus Perhatian Kemampuan fokus di kelas  Dapat fokus, namun
mudah terdistraksi

oleh  hal-hal yang
dianggap lucu.
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5  Respons terhadap Reaksi terhadap perubahan Tunjukkan kecemasan
Perubahan Rutinitas mendadak dengan berjalan bolak-
balik dan hand flapping.

Berdasarkan observasi, siswa dalam studi ini tidak menunjukkan kecenderungan
menyendiri seperti yang umum diasosiasikan dengan individu dengan ASD
(Nurfadhillah et al., 2021). Justru, siswa mampu menjalin interaksi sosial yang cukup
baik, terutama saat waktu istirahat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Shalehah et al.
(2023), yang menyatakan bahwa dengan dukungan lingkungan inklusif, kemampuan
sosial anak ASD dapat berkembang lebih optimal.

Dari aspek komunikasi verbal, siswa menunjukkan penguasaan bahasa yang cukup baik
namun menghindari kontak mata, yang merupakan salah satu indikator umum dalam
spektrum autisme (Rustandar & Widinarsih, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ada defisit dalam komunikasi nonverbal, siswa masih mampu berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran.

Perilaku repetitif seperti hand flapping muncul dalam kondisi cemas, seperti saat
penjemputan yang terlambat. Ini menunjukkan adanya ketergantungan pada rutinitas
yang tinggi—karakteristik yang sangat umum pada anak dengan ASD (Mulyani &
Abidinsyah, 2021; Maulana et al.,, 2024). Ketergantungan ini perlu dikelola dengan
strategi yang adaptif dari pihak sekolah agar tidak mengganggu proses belajar.

Dari sisi fokus perhatian, meskipun siswa bisa fokus dalam pembelajaran, ia juga mudah
terdistraksi oleh stimulus yang tidak biasa, seperti kata “Levis” yang memicu tawa
berlebihan. Ini mengindikasikan kepekaan sensoris yang juga kerap ditemukan pada
siswa dengan ASD (Nurfadhillah et al., 2021).

Akhirnya, reaksi terhadap perubahan mendadak juga mencerminkan adanya kecemasan
tinggi dan resistensi terhadap perubahan, yang mendukung temuan dari Maesaroh et al.
(2025) bahwa strategi pembelajaran individual dan dukungan lingkungan sangat krusial
dalam pendidikan inklusif.

Tabel 2. Respons Siswa Autis terhadap Pemebelajaran Inklusif
No Aspek yang Diamati Indikator Hasil Observasi
1 Pemahaman Intruksi Respons terhadap intruksi Sering membutuhkan
Guru umum pengulangan atau
bimbingan langsung.
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2 Kemampuan Respon terhadap materi Lebih responsif pada
Memahami Materi konkret vs abstrak materi konkret dan
Abstrak visual.

3 Kerja Sama dalam Partisipasi dalam Kerja Dapat bekerja sama,
Kelompok Kelompok tapi sering tertinggal

pemahaman.

4  Reaksi Emosional di Tanda-tanda stres selama Kadang menunjukkan
Kelas pelajaran kemarahan saat

pelajaran berlangsung.

5  Dukungan Sosial Respon terhadap bantuan Merasa nyaman dan

guru/teman terbantu saat

mendapat dukungan
~sosial.

Dalam konteks pembelajaran inklusif, siswa menunjukkan kesulitan dalam memahami
instruksi yang bersifat umum atau abstrak, dan lebih terbantu ketika diberi arahan secara
langsung. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan individual seperti Program
Pembelajaran Individual (PPI) dalam mendukung siswa autis (Maesaroh et al., 2025).

Respon siswa terhadap materi juga menunjukkan kecenderungan pada pembelajaran
visual dan konkret, seperti dijelaskan dalam Rustandar dan Widinarsih (2023), bahwa
anak dengan ASD umumnya menunjukkan performa lebih baik pada stimulus yang
dapat diamati dan dimanipulasi secara nyata. Pendekatan berbasis media visual atau
taktil sangat direkomendasikan.

Dalam kegiatan kelompok, siswa memang mampu bekerja sama, tetapi cenderung
mengalami ketertinggalan pemahaman. Ini mengindikasikan perlunya strategi
diferensiasi yang mempertimbangkan ritme belajar individu (Mulyani & Abidinsyah,
2021). Walaupun begitu, keberadaan teman sebaya dan guru sangat berpengaruh dalam
mengurangi kecemasan dan meningkatkan kenyamanan belajar (Shalehah et al., 2023).

Menariknya, siswa juga menunjukkan tanda stres seperti kemarahan saat tidak dapat
mengikuti pelajaran dengan baik. Menurut Maulana et al. (2024), stres akademik pada
siswa ASD dapat dikurangi dengan dukungan sosial yang konsisten serta penggunaan
pendekatan pembelajaran yang fleksibel.
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Temuan ini mempertegas bahwa meskipun terdapat hambatan kognitif dan sosial, siswa
dengan ASD tetap mampu mengikuti pembelajaran inklusif secara adaptif jika didukung
dengan strategi pembelajaran yang tepat, kolaborasi guru, dan lingkungan yang suportif.

Simpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap seorang siswa
autis di kelas VIII pada sekolah inklusif, dapat disimpulkan bahwa meskipun siswa
menunjukkan beberapa karakteristik khas Autism Spectrum Disorder (ASD), seperti
perilaku repetitif dan ketergantungan pada rutinitas, ia juga memperlihatkan
kemampuan interaksi sosial dan komunikasi verbal yang cukup baik. Siswa dapat fokus
dalam pembelajaran, tetapi mudah terdistraksi oleh stimulus sensorik yang tidak biasa.

Dalam konteks pembelajaran, siswa menunjukkan preferensi terhadap materi visual dan
konkret, serta membutuhkan bimbingan langsung untuk memahami instruksi atau
tugas. Respons siswa terhadap perubahan rutinitas menunjukkan tingkat kecemasan
yang tinggi, namun hal ini dapat diredam dengan dukungan sosial dari guru dan teman
sebaya. Dukungan ini terbukti krusial dalam menciptakan kenyamanan belajar dan
menurunkan tingkat stres siswa.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran individual,
pendekatan berbasis visual, dan dukungan lingkungan sosial dalam menciptakan
pembelajaran inklusif yang efektif bagi siswa autis. Guru di kelas inklusif perlu memiliki
pemahaman mendalam terhadap karakteristik siswa ASD serta mampu menyusun
strategi yang adaptif dan fleksibel, guna mendukung perkembangan akademik maupun
sosial-emosional mereka secara optimal.
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